"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘ueuﬂeued ‘uewp!puad uebunuaday >1m,un eAuey uediinbuad e

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, MULTINATIONALITY, DAN CAPITAL
INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE STUDI PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE

- 2017-2019

= 7 Cindy Ardiani

o Ardianicindy77@gmail.com

«Q - Yustina Triyani, Dra., M.M., M.Ak.

% T yustina.kamidi@kwikkiangie.ac.id

a =

R ABSTRAK

§ o Pajak adalah sumber penghasilan bagi negara yang harus dimanfaatkan semaksimal mungkin.

éPeﬁnbayaran pajak bagi perusahaan merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih perusahaan.
%O%h karenanya, jika negara ingin memaksimalkan pajak, maka perusahaan justru ingin
%memlnlmalkan pajak mereka. Karena perusahaan ingin meminimalkan pajak mereka, maka
ipéﬁlsahaan melakukan suatu perencanaan pajak untuk meminimalkan beban pajak mereka sehingga
®akan mengoptimalkan laba perusahaan. Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori keagenan
Ed@sfa teogri stakeholder. Penelitian ini menggunakan teknik observasi terhadap data sekunder yang
_digeroleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2Sdmpekbpenelitian ini sebanyak 12 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
?I’e?nik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, uji statistik F,
Eu]l statistik t, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian dengan uji statistik t (o = 5%) memperoleh
fnllal sig: variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,047<0,05. Nilai sig variabel Multinationality sebesar
,O 458520,05. Jika nilai sig lebih besar dari o, maka artinya tidak ada pengaruh. Nilai sig variabel
DCapltaL Intensity sebesar 0,0035<0,05. Kesimpulannya adalah terdapat cukup bukti bahwa Ukuran
SPerusafiaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, tidak terdapat cukup bukti bahwa
%multinationality cenderung melakukan tax avoidance. dan terdapat cukup bukti bahwa capital

Sintensity. berpengaruh positif terhadap tax avoidance..

Q

ABSTRACT

ep ueywmu

Tax is a source of income for the country that should be utilized to the maximum extent
possible. Tax payments for the company are an expense that will reduce the company’s net profit.
%Therefgre, if the state wants to maximize taxes, then companies want to minimize their taxes. Because
scompdnies want to minimize their taxes, the company does a tax planning to minimize their tax
churdefisso that it will optimize the company's profit. The theory in this study uses agency theory and
Z2stakehelder theory. This research uses observational method on a secondary data which is obtained
~from @udited financial statements of manufacturing companies listed in the Indonesia Stock
SExchange. The sample of this research as many as 11 manufacturing companies listed on the
ZIndonesia Stock Exchange. Data analysis techniques use descriptive statistics, pooling test, classical
“assumption test, F statistical test, t test statistic, and coefficient of determination. The result of
reseangh with statistic test t (0. = 5%) get sig value. Company Size variable is 0,047<0,05. The sig
value ©f Multinationality variable is 0,4585 >0,05. If the sig value is greater than o, then it means
there 1S no effect. Sig value of Capital Intensity variable is 0,0035<0,05. The conclusion of this
researeh is there is enough evidence that Company Size has a negative effect on tax avoidance, there
is not@nough evidence that multinationality has an effect on tax avoidance, and there is enough

evidenee that capital intensity has a positive effect on tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan

suatu negara. Pembayaran pajak yang dilakukan oleh setiap perusahaan berfungsi sebagai pendorong
—laju pefflumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara. Namun, pengamalan pemungutan pajak
Eim tidaklah selalu memperoleh respons yang baik dari perusahaan. Bagi perusahaan, membayar pajak
ﬁmenlmbulkan suatu beban yang akan mengurangi laba bersih perusahaan. Oleh karena itu,
aperusahaan akan menjalankan berbagai akal untuk mengefisienkan pembayaran pajak yang
—dilakukan.

5

‘EUKyran perusahaan menggambarkan total aset yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan untuk
“kegiataf operasi perusahaan serta dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar kecilnya suatu
@ob“{gek Bimana semakin besar ukuran perusahaannya, semakin kompleks pula transaksi yang
cdifakukan. Hal ini memungkinkan perusahaan dalam memanfaatkan celah-celah yang ada untuk

(=)

gmglakukan tindakan tax avoidance dari setiap transaksi.

él\/@tina}tional Company adalah perusahaan yang beroperasi lintas negara (Hidayah, 2015).
vPerusahaan multinasional memiliki perusahaan di lebih dari satu negara selain pusat perusahaan.
gD@gan adanya perusahaan di negara lain (anak perusahaan), menimbulkan kecenderungan
gpé?cusahaan tersebut dalam melakukan tax avoidance.

gcéjital intensity menunjukkan besarnya aset yang digunakan untuk menghasilkan penerimaan bagi
< 35 - . - - -
“petusahaan yang berhubungan dengan investasi dalam bentuk aset tetap. Apabila depresiasi
Emeningkat, maka akan memperkecil laba kena pajak perusahaan, dan sebaliknya apabila depresiasi
gnya rendah maka lama kena pajak perusahaan akan semakin tinggi.

TELAAH PUSTAKA
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cMenurat Jensen & Meckling (1976), Teori keagenan merupakan kontrak antara satu orang atau lebih
g(principal) yang mempekerjakan orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama mereka
gyang menyertakan pelimpahan wewenang untuk pengambilan keputusan kepada agen. Pemegang
gsaham mendambakan pengembalian yang lebih besar dan secepat-cepatnya atas investasi yang telah
smereka tanamkan, sedangkan manajer mendambakan kepentingannya di fasilitasi dengan pemberian
Skompeérsasi atau insentif yang sebesar-besarnya atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan
Ejnilah masalah yang sering timbul dari hubungan keagenan. Pemegang saham dan manajer berupaya
cagar tgjuan mereka terpenuhi.

~“TeoritStakeholder

n
c

STeori 8takeholder menyebutkan semua pihak yang terkena dampak dari kegiatan perusahaan akan
“menjagdli, tanggung jawab perusahaan (Safitri dan Muid, 2020). Pemerintah merupakan salah satu
stakeholder perusahaan yang berperan sebagai alat pengatur. Dengan demikian, perusahaan harus
mempgrtanggungjawabkan dan mempertimbangkan kepentingan pemerintah, misalnya terpaut
dengammasalah perpajakan. Perusahaan dapat bertanggung jawab dalam hal membayar pajak secara

taat damrsesuai dengan ketentuan yang berlaku kepada pemerintah.
Ukurah Perusahaan

Ukura® perusahaan merupakan total aset yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan dalam
kegiatah operasi perusahaan. Perusahaan yang telah mempunyai prospek yang sangat baik dalam
jangkawvaktu yang relatif lama, dan juga menggambarkan kondisi perusahaan yang relatif lebih stabil
dan mampu menghasilkan laba menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki total aset yang
besar (Barli, 2018).
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Multinationality

Multinationality menurut Widodo et al.c. (2020) merupakan perusahaan yang berkedudukan di satu

negara‘(fegara induk) namun juga memiliki anak perusahaan di negara selain negara induk. Era
—modernEini mendorong perusahaan untuk memperluas perdagangan yang semula hanya beroperasi
Hintas dalam negeri menjadi operasi lintas negara dengan mendirikan anak perusahaan.

Q

gCapitaI Intensity
(@] b

SCapitaFintensity adalah kemampuan perusahaan untuk mengusahakan seberapa besar perusahaan
otetsebuidapat melakukan investasi kekayaannya ke dalam bentuk aset tetap (Pangestu, 2020). Beban
Ed(:?resiasi yang terdapat dalam kepemilikan aset tetap akan mempengaruhi pembayaran pajak. Hal
glnh‘f dikarenakan beban depresiasi akan digunakan sebagai pengurang pajak. Perusahaan yang
omemiliki investasi yang besar dalam aset tetap pembayaran pajaknya akan lebih rendah, karena
gpegUSahaan mendapatkan keuntungan dari depresiasi yang terdapat pada aset tetap yang dapat
~mengurangi beban pajak suatu perusahaan.

%Pégarﬂh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

§U§uran perusahaan atau firm size adalah suatu skala yang dijadikan sarana pengelompokkan
Sperusaliaan menjadi perusahaan yang besar atau perusahaan yang kecil yang dapat diukur dengan
Zzmenggunakan total penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dan total aset yang
gdi@iliki oleh perusahaan, (Praditasari dan Setiawan, 2017). Semakin besar ukuran perusahaan maka
ctingkatz€ETR yang dimilikinya akan semakin tinggi, hal ini dikarenakan perusahaan akan menjaga
&citra dah reputasi perusahaan dimata publik sehingga pihak manajemen perusahaan akan cenderung
suntuk tidak melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian yang dilakukan Oktamawati (2017)
smembuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

o
Q

3

D

§Pengaruh Multinationality terhadap Tax Avoidance

Hal : Wkuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak

gMuItinational Company adalah perusahaan yang beroperasi lintas negara (Hidayah, 2015).
“Multingtional company cenderung melakukan penghindaran pajak. Perusahaan multinasional
Sdipastikan memiliki kesempatan besar untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Mereka dapat
smemanfaatkan perbedaan tarif pajak yang berlaku di negara tempat terjadinya transaksi untuk
gmengurangi biaya pajak yang harus dibayar. Hasil penelitian yang dilakukan Hidayah (2015)
®membektikan bahwa multinationality cenderung melakukan penghindaran pajak.

<

%—|a2 : Multinationality cenderung melakukan penghindaran pajak

=
SPengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

n

SMenuktit Putra dan Merkusiwati (2016), capital intensity sering dikaitkan dengan jumlah modal
operusafaan yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap dan persediaan yang dimiliki perusahaan.
“'Perusdhiaan berusaha untuk memperoleh keuntungan dari berbagai sisi perusahaan, salah satunya
aset. Rerusahaan yang memiliki aset yang tinggi akan mempengaruhi biaya depresiasinya, sehingga
biaya *depresiasi dapat dimanfaatkan untuk mengurangi biaya pajak yang akan dibayar Hasil
penelifian yang dilakukan Dharma dan Noviari (2017) membuktikan bahwa capital intensity

berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Ha3 : Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance
METODE PENELITIAN

Obyek\yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah perusahaan-perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti menggunakan perusahaan
manufaktur karena jumlah perusahaan terhitung banyak dengan sektor yang beragam dan perusahaan
manufaktur ini lebih diminati oleh para investor asing.
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Variabel Penelitian

1. Tax Avoidance
Tax avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak secara legal yang
Tdilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya tanpa
#melanggar aturan perpajakan. Indikator tax avoidance yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Current ETR karena berkaitan dengan pajak penghasilan yang biasanya merupakan
calasan utama perusahaan melakukan tax avoidance. Rumus CETR menurut Hanlon dan
SHeitzman (2010) adalah :

Current Tax Expense
Current ETR =

Pre — tax Income

2. zUkuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang mengategorikan besar kecilnya
“perusahaan dan menggambarkan kekayaan yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan
“dapat dihitung menggunakan Natural logarithm total aset yang dimiliki oleh suatu
“perusahaan. Rumus Ukuran perusahaan menurut Oktamawati (2017) adalah :

Size = Ln (Total Aset)

3. sMultinationality
— Multinational company merupakan sebuah perusahaan yang berkedudukan disatu
negara dan memiliki kegiatan produksi atau pemasaran disatu atau lebih negara asing.
Variabel ini diukur dengan menggunakan teknik dummy. Untuk perusahaan yang beroperasi
olintas negara diberi skor 1, sedangkan untuk perusahaan yang beroperasi lintas domestik
diberi skor 0 (Hidayah, 2015).

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4. =Capital Intensity
Capital intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan mengusahakan untuk
menginvestasikan asetnya pada aset tetap. Dalam penelitian ini diproksikan dengan
menggunakan rasio intensitas aset tetap (Dharma dan Noviari, 2017). Rumusnya adalah :

Total aset tetap

p ueywnjueduaw eduey 1ul Ny eAJdey ynanyas neje uelbeqgas diynbusw buede)iq |

Rasio Intensitas Modal =
Total aset

Teknik Pengumpulan Data

Teknikspengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini berupa dokumentasi, yaitu dengan
cobseryasi data sekunder. Data sekunder pada penelitian ini antara lain:

aAusw ye

1. Data laporan keuangan yang termasuk dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019.
2.==Data mengenai pajak kini, laba sebelum pajak, laba setelah pajak, total aset, dan total aset
= tetap yang terdapat dalam laporan keuangan audited perusahaan.

:Jaquins uein

Teknik Pengambilan Sampel

Teknikgpengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling
dengap=metode purposive judgement sampling. Purposive judgement sampling merupakan teknik
dimanaspeneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menjabarkan ciri-ciri khusus yang
sesuai-gengan tujuan penelitian. Kriteria pengambilan sampel:

1.5, Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019.
2.25Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.
3.2 Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2017-2019.
4.__Perusahaan manufaktur yang memiliki Current ETR dibawah 25%.

5. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki kompensasi rugi fiskal.

6.=Perusahaan manufaktur yang tidak delisting selama tahun 2017-2019.

7...Data-data yang dibutuhkan untuk menganalisis setiap variabel dalam penelitian.

4
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

1. _Statistik deskriptif
“Statistik deskriptif menggambarkan atau memberikan deskripsi suatu data dengan melihat
nilai dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis dan skewness. Pengujian ini dilakukan agar lebih mempermudah dalam memahami
—variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.

2. ZUji Pooling
Terlebih dahulu dilakukan uji pooling data penelitian sebelum mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap dependen (penggabungan cross sectional dengan time series). Untuk
mengujinya peneliti menggunakan teknik dummy variabel.

3. 2Uji Asumsi Klasik
=Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
omultikolinearitas, dan uji autokorelasi, sebelum melakukan pengujian hipotesis.

4. ”Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Statistik Deskriptif

= Berdasarkan lampiran 3, Hasil Output SPSS pada tabel menunjukkan nilai minimum,
maksimum, mean, dan std. deviasi dari masing-masing variabel. Berdasarkan hasil pada tabel
4.1 diketahui bahwa:

a= Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum aset sebesar 867.451.000.000 yang
diperoleh Emdeki Utama Tbk. Sedangkan nilai maximum aset sebesar 351.958.000.000
yang diperoleh Astra International Tbk. Nilai mean ukuran perusahaan sebesar
29.83690325 dan standar deviasi sebesar 1.550482395.

b. Variabel Multinationality memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maximum sebesar 1.

Nilai mean sebesar 0.42 mengindikasikan bahwa sebanyak 42% perusahaan sampel yang

diteliti merupakan perusahaan multinasional. Nilai standar deviasi sebesar 0.500.

¢.. Variabel Capital Intensity (CI) memiliki nilai minimum diperoleh H.M Sampoerna Thk.
Ini berarti, H.M Sampoerna Thk memiliki jumlah aset tetap 9.205.791.000.000 paling
sedikit dari seluruh perusahaan sampel, yaitu persentasenya sebesar 18.09%. Sedangkan,

. nilai maximum diperoleh Aneka Gas Industri Tbk memiliki jumlah aset tetap
4.876.579.000.000 mengindikasikan bahwa persentase total aset tetap terbanyak dimiliki

* oleh perusahaan Aneka Gas Industri Tbk sebesar 76.15%. Nilai mean sebesar
0.5100015239 berarti rata-rata perusahaan sampel menginvestasikan asetnya pada aset
tetap sebesar 51.00%. Nilai standar deviasi sebesar 0.1767894472.

d” Variabel Tax Avoidance yang diproksikan dengan Current ETR memiliki nilai minimum
sebesar 0.026497263 dimana terlihat perusahaan ini hanya membayar pajak sebesar 2,6%
yang diperoleh Budi Strach & Sweetener Thk. Pada nilai minimum ETR mengindikasikan
bahwa tindakan penghindaran pajak semakin besar karena dengan makin rendah tingkat
ETR, maka beban pajak kini yang dibayarkan oleh perusahaan pun semakin kecil.
Sedangkan, nilai maximum sebesar 0.248424693 dimana membayar pajak sebesar 24,8%
yang diperoleh H.M Sampoerna Thk mengindikasikan bahwa semakin kecil pemanfaatan
celah kelemahan peraturan perpajakan untuk meminimalisasi pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan. Sedangkan, nilai rata-rata Tax Avoidance pada penelitian ini sebesar

=. (0.1878883688 dan nilai standar deviasi sebesar 0.565249384.
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2. Uji Pooling Data

Dari lampiran 3 dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian pooling menunjukkan nilai-nilai

variabel yang telah dikali dummy memiliki nilai Sig. yang lebih besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dapat di pool dan pengujian data penelitian dapat dilakukan selama
petiode penelitian dalam 1 kali uji.

w

a

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Berdasarkan lampiran 3, pada tabel hasil pengujian normalitas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.299 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan lampiran 3, pada table hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan
bahwa nilai dari ketiga variabel yaitu Ukuran perusahaan, Multinationality, dan Capital
Intensity pada kolom VIF (Variance Inflation Factor) berada dibawah 10, sedangkan nilai
pada kolom tolerance pada ketiga variabel diatas 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Dari lampiran 3, hasil pada uji autokorelasi menunjukkan nilai DW sebesar 2.260

" dimana sesuai dengan kriteria yaitu du < DW < 4-du, sehingga dapat disimpulkan bahwa

- tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
Dari lampiran 3, hasil pada uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai dari masing-

' masing variabel lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model
o regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

. Tabel 1
Ikhtisar Uji Asumsi Klasik
Nama Pengujian | Variabel Kriteria Hasil Keterangan
. . Asymp.Sig (2- Lolos Uji
Uji Normalitas tailed) > 0,05 0.299 Normalitas
SIZE Tol>0.1 0.945 Lolos uji
VIF<10 1.058 multikolinearitas
Uji MULT] Tol >0.1 0.802 Lolos uji
Multikolinearitas VIF<10 1.247 multikolinearitas
Cl Tol>0.1 0.803 Lolos uji
VIF<10 1.246 multikolinearitas
. , dU < DW < 4- Lolos Uji
Uji Autokorelasi quU 2.260 Autokorelasi
. Lolos Uji
SIZE Sig > 0.05 0.485 Heteroskedastisitas
Uji . Lolos Uji
Heteroskedastisitas MULTI Sig>0.05 0.064 Heteroskedastisitas
. Lolos Uji
cl Sig > 0.05 0.060 Heteroskedastisitas

Sumber: Output SPSS

4. Uji Regresi Linier Berganda

Dari lampiran 4, diketahui bahwa konstanta sebesar -0.017 menunjukkan bahwa apabila

nitai variabel independen Ukuran perusahaan, Multinationality, dan Capital Itensity sama
déhgan nol, maka besarnya tingkat penghindaran pajak sebesar -0.017. Persamaan tersebut
menunjukkan besarnya kekuatan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Berikut merupakan hasil persamaan regresi :

TA =-0.017 + 0.009SIZE + 0.002MULTI — 0.150Cl
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Uji Hipotesis
a. Uji Statistik F

Berdasarkan lampiran 4, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 5.070 dengan nilai Sig
sebesar 0.006. Karena nilai Sig < 0.05, maka model regresi ini dapat digunakan untuk
memprediksi penghindaran pajak atau dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan,
Multinationality, dan capital intensity secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax
avoidance.

b Uji Statistik t ( Uji Signifikansi Parameter Individual)

= Berdasarkan lampiran 4, diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan sebesar 0.094/2
yaitu 0.047 < a = 5% dengan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0.009. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance (tolak
Hy).

Variabel multinationality sebesar 0.917/2 yaitu 0.4585 > a = 5% dengan nilai koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0.002. Hal ini menunjukkan bahwa multinationality tidak
= berpengaruh terhadap tax avoidance (tidak tolak Hy).
©  Variabel capital intensity sebesar 0.007/2 yaitu 0.0035 < o = 5% dengan nilai koefisien
regresi bernilai negatif sebesar -0.150. Hal ini menunjukkan bahwa capital intensity
' berpengaruh positif terhadap tax avoidance (tolak Hy).
ci#” Koefisien Determinasi

o Darilampiran 4, dapat dilihat bahwa besarnya adjusted R square untuk variabel Ukuran
— perusahaan, multinationality, dan capital intensity terhadap tax avoidance adalah sebesar
» 0.259. Hasil tersebut membuktikan bahwa ukuran perusahaan, multinationality, dan capital
intensity dan capital intensity memiliki pengaruh terhadap variasi tax avoidance sebesar

o 25.9%. Sedangkan sisanya 74.1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

- Tabel 2
Ikhtisar Uji Hipotesis

Nama Variabel Kriteria Hasil Keterangan
Pengujian
Uji F - Sig < 0.05 0.006 Tolak Ho
SIZE Sig < 0.05 0.047 Tolak Ho
Uji t MULTI Sig < 0.05 0.4585 Tidak Tolak Ho
Cl Sig < 0.05 0.0035 Tolak Ho
= 25.9% variabel
~Koefisien 0<R?<1 Tax Avoidance dijelaskan
L - 0.259 . o
Determinasi oleh variabel penelitian
PEMBAHASAN

Penpgaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.

Hasil uji statistik t menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.009 dengan nilai signifikan t
sel€sar 0.094/2 yaitu 0.047 < a = 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance (tolak H,). Hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya.

Semakin besar ukuran perusahaannya maka semakin tinggi CETRnya dimana tingkat
penaghindaran pajaknya semakin rendah. Berdasarkan teori stakeholder yang menyatakan bahwa
semia pihak yang terkena dampak dari kegiatan perusahaan akan menjadi tanggung jawab
peflisahaan. Pemerintah merupakan salah satu stakeholder perusahaan yang berperan sebagai alat
peagatur. Dengan  demikian, perusahaan harus  mempertanggungjawabkan  dan
mempertimbangkan kepentingan pemerintah, misalnya terpaut dengan masalah perpajakan.
Pertisahaan harus dapat bertanggung jawab dalam hal membayar pajak secara taat dan sesuai
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dengan ketentuan kepada pemerintah serta tidak melakukan tindakan tax avoidance. Perusahaan
dapat bertanggung jawab dalam hal membayar pajak secara taat dan sesuai dengan ketentuan yang
berfaku kepada pemerintah serta tidak melakukan tindakan tax avoidance sehingga untuk
menjaga citra perusahaan dimata publik pihak manajemen perusahaan akan cenderung untuk
tidak melakukan penghindaran pajak Hasil penelitian ini sesuai dengan Praditasari dan Setiawan
(2017) dan Oktamawati (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhgdap tax avoidance.

. ZPengaruh multinationality terhadap tax avoidance

= =Hasil uji statistik t menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.002 dengan nilai signifikan t
seb&sar 0.917/2 yaitu 0.4585 > o = 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa multinationality tidak
oberpengaruh terhadap tax avoidance (tidak tolak H,). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
“hipatesis yang telah dijelaskan sebeleumnya sesuai dengan penelitian Hidayah (2015).

unpu

Perusahaan multinasional merupakan salah satu sumber pendapatan ekonomi negara
“Spenéfima. Sesuai dengan Stakeholder theory yang menyatakan bahwa perusahaan tidak
Sberaktivitas hanya untuk kepentingan pemilik saham, melainkan juga bagi semua stakeholder
clainpya (Pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan
Lg,pihak lain), menyebabkan perusahaan multinasional memperluas kesempatan kerja bagi negara
Spenerima sehingga mengurangi tingkat pengangguran. Perusahaan multinasional juga memiliki
cdampak terhadap perkembangan teknologi di negara penerima dengan cara menyelenggarakan
Latraining terhadap berbagai teknologi yang dibawa oleh perusahaan multinasional, sehingga dapat
meriambah skill dan pengetahuan tenaga kerja. Hal ini menyebabkan perusahaan multinasional
mergiliki pengaruh yang besar terhadap negara. Oleh karena pengaruhnya yang besar, maka
pemeérintah akan melakukan berbagai cara untuk membuat perusahaan multinasional terus
beroperasi. Cara yang dilakukan oleh pemerintah antara lain adalah dengan sering menawarkan
insentif seperti pemotongan pajak, bantuan pemerintah, dan infrastruktur yang lebih baik. Oleh
karera itu, perusahaan multinasional tidak perlu melakukan tax avoidance, karena pemerintah
sendiri sudah memberikan kelonggaran bagi perusahaan multinasional. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang! dilakukan oleh Hidayah (2015) yang menyatakan bahwa multinationality cenderung
berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Zia et
al.c (2018) yang menyatakan bahwa multinationality tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance

Hasil uji statistik t menunjukkan koefisien regresi sebesar -0.150 dengan nilai signifikan t
sebesar 0.007/2 yaitu 0.0035 < a = 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa capital intensity
befpengaruh positif terhadap tax avoidance (tolak H,). Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang telah dijelaskan sebelumnya.

Menurut Putra dan Merkusiwati (2016), capital intensity sering dikaitkan dengan jumlah
modal perusahaan yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap dan persediaan yang dimiliki
pef@isahaan. Menurut Novriyanti dan Dalam (2020), rasio intensitas aset tetap menggambarkan
hubtngan antara aktiva tetap dan saham perusahaan. Perusahaan berusaha untuk memperoleh
kewntungan dari berbagai sisi perusahaan, salah satunya aset. Dalam teori agensi dikatakan
adapya perbedaan kepentingan antara pemilik saham (principal) dan manajemen (agen).
Kepegntingan manajemen adalah untuk memperoleh kompensasi yang diinginkan dengan cara
meningkatkan Kinerja perusahaan. Dalam hal ini manajemen dapat memanfaatkan penyusutan
asetitetap untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Manajer dapat menginvestasikan dana
meRganggur perusahaan ke dalam bentuk aset tetap, dengan tujuan memanfaatkan penyusutannya
sebagai pengurang beban pajak. Sehingga kinerja perusahaan akan meningkat dan kompensasi
kinerja manajer yang diinginkan akan tercapai. Perusahaan yang memiliki aset yang banyak akan
mempengaruhi biaya depresiasinya, sehingga biaya depresiasi tersebut mengurangi biaya pajak
yang akan dibayar. Sholeha (2019) mengatakan capital intensity yang meningkat, menyebabkan
pepingkatan terhadap beban penyusutan. Adanya peningkatan beban penyusutan inilah yang
dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengurangi laba yang digunakan sebagai dasar
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perhitungan pajak. Sehingga capital intensity mendorong perusahaan melakukan penghindaran
pajak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Hasil ini sesuai dengan Dharma dan
Noyiari (2017) dan Pangestu (2020) yang mengatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah Terdapat cukup bukti bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, tidak terdapat cukup bukti bahwa
opefusalraan multinasional cenderung melakukan penghindaran pajak, dan terdapat cukup bukti
gbaﬁwa Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

w buese)iq '

Betdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran, yaitu bagi pemerintah harus waspada
gte,EEadap perusahaan yang memiliki tingkat asset tetap yang tinggi karena dari hasil penelitian
%segjakin tinggi tingkat asset tetap semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajaknya. Bagi peneliti
“sefanjuthya, diharapkan dapat menambah variabel — variabel lain yang mempengaruhi Tax
ZAvbidarce, menggunakan sampel perusahaan lain selain perusahaan manufaktur, dan menggunakan

Lproksi fax avoidance lain selain current ETR.
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= LAMPIRAN
E Lampiran 1
3 _ Hasil Uji Statistik Deskriptif
D
2% Descriptive Statistics
= =
o © N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
je3)
%S@E 36| 27.48882486| 33.49453297| 29.8369032489 | 1.55048239494
MBLTI 36 0 1 42 .500
c
CE 36 .180850364 .761543883 | .51000152389 | .176789447224
TA 36 .026497263 .248424693 | .18788836881 | .056524938358
valid Nflistwise) 36
c 9
= R
= 2 Lampiran 2
5 H H
s 32 Uji Pooling Data
§ Coefficients?
%]Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
g Coefficients
-
9 B Std. Error Beta
a (Constant) -.082 321 -.254 801
=
£ SIZE 010 010 277 986 334
j«
e | MULTI .013 .034 117 391 .699
o
1 Cl -.062 .088 -.194 -.708 486
o
3 DT1 .096 466 .810 .206 .839
d DT2 .159 A57 1.346 .348 731
1
%- DT1_SIZE -.001 .015 -.294 -.079 .938
| DT1_MULTI -.001 .049 -.006 -.020 .985
4 DT1_ClI -.132 139 -.623 -.950 352
9q DT2_SIZE -.002 .015 -.540 -.147 .885
' DT2_MULTI -.042 .049 -.260 -.850 404
DT2 CI -.176 136 -.808 -1.293 .208
a. Dependent Variable: TA
Lampiran 3

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

IN 36

10
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Normal Parametersab

JMMost Extreme Differences

Kolmogerov-Smirnov Z

Asymp.=Sig. (2-tailed)

Mean
Std.
Absolute

Negative

Positive

Deviation

OE-7
.04653696
162

137

-.162

974

.299

-]
«Q

ca. iest distribution is Normal.

6b.galculated from data.

n
s 9
a 5 Hasil Uji Multikolinearitas
o o
> 5 Coefficients?
gMgiel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
q = .
+4 o Coefficients
[« >
b1 «©
g4 - B Std. Error Beta Tolerance VIF
5 =5
9q 5 (Consta
5 = -.017 172 -.100 921
1« nt)
= |
Jn SIZE .009 .005 .258 1.724 .094 .945 1.058
g : MULTI .002 .018 .017 .106 917 .802 1.247
| Cl -.150 .052 -.468 -2.883 .007 .803 1.246
%a. Dependent Variable: TA
= Hasil Uji Autokorelasi
c
§_ Model Summary®
3_Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
] Square Estimate
E .5682 .322 259 | .048669522742 2.260
ga. Predictors: (Constant), Cl, SIZE, MULTI
gb. Depehdent Variable: TA
>
n
C
3 - .
o Hasil Uji Heteroskedastisitas
- Coefficients?
IModeI Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .064 .104 .611 .546
SIZE -.002 .003 =117 -.706 485
1
MULTI .021 .011 .343 1.917 .064
Cl .061 .031 .349 1.949 .060

a. Dependent Variable: Abs_Res
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Analisis Regresi Linerar Berganda (Uji t)

Lampiran 4

Coefficients?

j;ModeI Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

a Coefficients

E B Std. Error Beta

1 = Z(Constant) -.017 172 -100 921
q 5 sz 009 005 258 1.724 094
Elé MULTI .002 .018 .017 .106 917
4 = Cl -.150 .052 -.468 -2.883 .007
gé. %ependent Variable: TA

o Q

% g Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan)

=9 ANOVA?

%_M@el Sum of Squares df Mean Square F Sig.

% § Regression .036 3 .012 5.070 .006°
E ,_1© Residual .076 32 .002

(:/' Total 112 35

an. Depefident Variable: TA

8b. Predictors: (Constant), Cl, SIZE, MULTI

2

2 Uji Koefisien Determinasi

g* Model Summary

ZModel R R Square Adjusted R Std. Error of the

g ! Square Estimate

;1 .5682 .322 .259 | .048669522742

ga. Predi€tors: (Constant), Cl, SIZE, MULTI
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